
Iman memiliki lebih dari tujuh puluhan -atau enam
puluhan- cabang. Cabang yang paling utama ialah

ucapan lā ilāha illallāh, sedangkan yang paling
rendah ialah menyingkirkan gangguan dari jalan

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Iman memiliki
lebih dari tujuh puluhan -atau enam puluhan- cabang. Cabang yang paling utama ialah
ucapan lā ilāha illallāh, sedangkan yang paling rendah ialah menyingkirkan gangguan

dari jalan, dan malu juga salah satu cabang iman."
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  iman  terdiri  dari  banyak  cabang  yang  mencakup  amalan,
keyakinan, dan ucapan. Beliau memaparkan bahwa cabang iman yang paling tinggi dan
paling utama ialah ucapan "lā ilāha illallāh" disertai  dengan mengetahui maknanya dan
mengamalkan kandungannya. Maknanya: Allah satu-satunya sembahan yang Maha Esa lagi
Mahatunggal dan yang berhak diibadahi, tidak ada sembahan yang lain. Juga menjelaskan
bahwa amalan iman yang paling rendah ialah menyingkirkan semua hal yang mengganggu
orang dari jalan mereka. Kemudian beliau صلى الله عليه وسلم menyampaikan bahwa malu bagian dari cabang
iman, yaitu suatu akhlak yang mendorong untuk melakukan yang baik dan meninggalkan
yang buruk.
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